
Dunia jurnalistik dan media sosail memiliki 

hubungan yang sangat erat saat ini. Keduanya 

harus dikuasai agar memberikan dampak yang 

positif bagi individu maupun institusi. 

Jurnalistik adalah segala aktifitas yang 

berhubungan dengan mendapatkan informasi, 

mengatur, mencatat dan menyampaikan 

kepada masyarakat luas melalui media cetak 

dan media elektronik sehingga memberikan 

manfaat yang positif yang terikat dengan 

5W+1H (what/ apa, where/ dimana, when/ 

kapan, why/ mengapa/ who/ siapa dan how/ 

bagaimana). Sedangkan media sosial adalah 

media elektronik yang menyediakan wadah/ 

fitur tertentu (photo, video, narasi dan 

lainnya) bagi penggunanya yang tidak terikat 

dengan 5W+1H. 

 Jurnalistik dan media sosial jika 

dipadukan akan lebih baik lagi bagi siapa saja 

termasuk dalam dunia pendidikan, khususnya 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Miftahum Iman 

(SD IT MI). Apalagi SD IT MI merupakan 

sekolah swasta yang harus memiliki 

keunggulan lebih dibandingkan dengan 

sekolah negeri.  

SD IT Miftahul Iman sebagai lembaga 

pendidikan formal berusaha keras 

menyelenggarakan pendidikan yang 

bermutu. SD IT Miftahul Iman menerapkan 

Kurikulum Merdeka yang aplikasinya pada 

semua jenjang kelas I s.d VI dengan sistem 

Mandiri Berubah. Dari segi mutu, SD IT 

Miftahul Iman masih perlu ditingkatkan lagi 

karena akreditasinya saat ini masih B. Oleh 

karena itu perlu menyempurnakan berbagai 

potensi yang ada sehingga menjadi unggul. 

Hal ini dikarenakan sekolah ini memiliki 

berbagai potensi yang perlu dikembangkan, 

tidak hanya bagi murid tapi juga guru dan 

karyawan serta lingkungan.  

Tabel 1. Data Sekolah. 
Nama 

Sekol

ah 

Tahun 

Pendir

ian 

NSS NPSN Akredit

asi 

SD IT 

Mifta

hul 

Iman 

2015 10209060

8089 

69932

087 

Baik 

(B) 
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Iman ini disusun untuk mewujudkan visi 

sekolah dengan mengakomodasi potensi yang 

ada untuk meningkatkan  kualitas satuan 

pendidikan, baik dalam aspek akademis 

maupun non akademis, memelihara, 

mengembangkan budaya daerah, menguasai 

IPTEK yang dilandasi iman dan taqwa dan 

berwawasan lingkungan, serta ramah bagi 

semua peserta didik yang mengacu pada visi 

dan misi Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru 

yaitu “Meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang Bertaqwa, Mandiri, Tangguh, 

dan Berdaya Saing Tinggi”. 

Kurikulum Merdeka yang dimulai 

sejak tahun 2021 berdasarkan hasil dari 

pemikiran bersama para pemangku kebijakan 

saat masa pandemi Covid-19, berawal dari 

batu loncatan Kurikulum Darurat yang 

diadopsi dari K-13 Esensial. Di tahun 2024 ini 

Menteri menerbitkan Permendikbudristek No. 

12 Tahun 2024 tentang Kurikulum Merdeka 

yang menerangkan bahwa Kurikulum 

Merdeka memberi fleksibilitas dan berfokus 

pada materi esensial untuk mengembangkan 

kompetensi peserta didik sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila.  

Dalam menyusun KOSP SD IT 

Miftahul Iman berorientasi ke depan dengan 

mengembangkan nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa seperti nilai religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli sosial dan 

lingkungan serta bertanggung jawab. Nilai-

nilai ini terintegrasi dalam seluruh kegiatan 

pendidikan sebagai budaya sekolah agar 

lulusan SD IT Miftahul Iman dapat 

mempersiapkan diri menghadapi tantangan  

kehidupan di masa sekarang dan yang akan 

datang tanpa melupakan identitas diri sebagai 

pribadi yang berbudaya dan berkarakter 

bangsa. 

Untuk mewujudkan persiapkan diri 

dalam menghadapi tantangan tersebut 

diperlukan penaataan kurikulum. Oleh sebab 

itu, KOSP SD IT Miftahul Iman disusun 

dengan menyesuaikan kebutuhan dan potensi 

yang ada. Untuk itu, penyusunannya perlu 

melibatkan seluruh warga sekolah (Kepala 

Sekolah, Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan, dan Murid) dan pemangku 

kepentingan lain (Komite Sekolah, Yayasan, 

Orang Tua Siswa, Masyarakat, dan 

Lembaga-lembaga lain). Untuk 

menyampaikan pesan-pesan sekolah 

tersebut agar tepat sasaran dan tidak 

menimbulkan masalah maka perlu tenaga 

pendidik/ guru dan tenaga kependidikan/ 

karyawan/ tata usaha memahami jurnalistik 

dan media sosial sebagai wadah 

berkomunikasi bagi wali murid dan 

masyarakat luas. Selain itu, bisa juga 

digunakan untuk meningkatkan kualitas 

majalah dinding.  

Permasalahan yang ada di SD IT 

Miftahul Iman adalah belum pernah 

mendapatkan informasi dan sosialisasi 

tentang jurnalistik dan media sosial dari 

lembaga resmi. Kemudian masyarakat 

sekolah (guru, karyawan dan siswa/i) perlu 

memahami jurnalitstik dan literasi media 

sosial perlu ditingkatkan. 

Solusi yang ditawarkan melalui 

kegiatan ini pengabdian perguruan tinggi 

bagi guru dan karyawan adalah: 

a) Menjalin kemitraan antara perguruan 

tinggi dan sekolah. 

b) Sosialisasi/ penyuluhan tentang 

jurnalistik dan media sosial. 

c) Pemanfaatan majalah dinding dan 

media sosial secara bijak 

 

METODE 

 Metode pelaksanaan pengabdian  

masyarakat  dilakukan  dengan cara  

penyuluhan dan diskusi, pre test serta post 

test. Metode penyuluhan  dilakukan dengan 

cara memberikan penjelasan materi  tentang 

jurnalistik dan media sosial kepada: 

1. Guru/ Tenaga Pendidik 

2. Karyawan/ Tenaga Kependidikan 

Keseluruhan unsur – unsur 

kelembagaan di kantor sekolah tersebut, 

diberikan informasi dan pengetahuannya 

tentang jurnalistik dan media sosial. 

Disamping itu juga diberikan materi yang 

berhubungan dengan peran peguruan tinggi 

dan majalah dinding (madding). Dalam hal 
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lain juga diberikan pemahaman pengetahuan 

tentang pentingya pendidikan perguruan 

tinggi/ administrasi publik bagi lulusan tenaga 

kependidikan.    

 Metode  diskusi yaitu dilakukan 

setelah metode penyuluhan  dan penjelasan 

diberikan dan selanjutnya memberikan 

kesempatan kepada para peserta pengabdian 

untuk bertanya jawab dan memecahkan 

persoalan – persoalan masyarakat sekolah di 

dalam kegiatannya secara ke organisasian 

masing – masing. 

 

HASIL  

  Pengabdian yang dilaksanakan di SD 

IT Miftahul Iman memberikan/ meningkatkan 

pemahaman tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan tentang jurnalistik dan media 

sosial. Untuk jurnalistik selama ini mereka 

hanya bisa menikmati langsung dengan 

membaca, mendengar dan menonton apa yang 

ada di di media cetak dan media elektronik. 

Pengetahuan dan pemanfaatan media sosial 

sudah dimiliki tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Namun narasinya dari 

pemanfaatan media sosial perlu ditingkatkan 

menjadi lebih baik secara kualitas dan 

kuantitas. 

  Sosialisasi atau penyuluhan ini diikuti 

oleh hamper seluruh guru dan karyawan yang 

ada di SD IT Miftahul Iman. Selanjutnya, 

mereka bisa melaksanakan ataupun 

melajutkan dengan memberikan pendidikan 

kepada murid.  

  Hal ini bertujuan agar media sosial 

yang dipublikasikan dapat dipertanggung 

jawabkan dengan baik, memiliki informasi 

yang benar dan jelas. Dala hal ini ini memiliki 

unsur-unsur jurnalistik misalnya dari segi 

bentuk kegiatan, waktu, lokasi, pelaksana, 

dasar pelaksanaan dan prosesnya. Dengan 

demikian memberikan kepercayaan kepada 

masyarakat/ tidak membingungkan.  

  Untuk pengetahuan dan pemanfaatan 

jurnalistik oleh tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dari pengabdian ini sangat 

penting. Hal ini dikarenakan mereka belum 

pernah mendapatkan sosialisasi/ penyuluhan 

secara langsung. Dengan demikian dari 

kegiatan ini bisa digunakan untuk menulis 

berita/ informasi/ kegiatan dengan 

pendekaatan jurnalistik di majalah dinding. 

 

PEMBAHASAN 

Jurnalistik 

  Jurnalistik adalah segala bentuk 

kegiatan yang dilakukan dan sarana yang 

digunakan dalam mencari, memproses dan 

menyusun berita serta ulasan mengenai 

berita sehingga mencapai publik melalui 

media masa. Hal ini belum sepenuhnya 

dipahami oleh guru/ tenaga pendidik dan 

karyawan tenaga kependidikan SD IT 

MIftahul Iman sehingga perlu diberikan 

sosialisasi/ penyuluhan. Jurnalistik 

dikelompokan menjadi dua yakni; 

a. Jurnalistik cetak, terdiri atas 

jurnalistik surat kabar dan jurnalistik 

majalah. 

b. Jurnalistik elektronika, terdiri atas 

jurnalistik radio, jurnalistik televisi 

dan internet 

  Oleh karena itu perlu dikenalkan 

agar sebuah tulisan bisa disebut berita, maka 

harus memenuhi unsur berita. Unsur-unsur 

berita ini sering disebut 5W+1H (What = 

peristiwa apa yang terjadi? Who = siapa 

yang terlibat? When = kapan terjadi? Where 

= di mana? How = bagaimana kejadiannya? 

Why = mengapa terjadi?). Keenam unsur ini 

harus ada agar sebuah tulisan bisa disebut 

berita. Untuk itu, setiap penulis/ wartawan 

harus mencari tahu jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut sebagai bahan berita.   

   

Gambar 1. Peserta Pengabdian 

 
Sumber: Lapangan, 2024 

 Menurut Dja’far, berita adalah 

laporan tentang fakta atau ide yang termasa 

(baru) yang dipilih oleh staff redaksi suatu 

harian untuk disiarkan, yang dapat menarik 
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perhatian pembaca. Wahyudi mengatakan 

berita adalah laporan tentang peristiwa atau 

pendapat yang memilki nilai penting, menarik 

bagi sebagian khalayak, masih baru dan 

dipublikasikan melalui media massa periodik.  

Ada 4 (empat) tahap pencarian berita. 

Tahap pertama adalah penulis mengumpulkan 

fakta dari mana saja. Fakta bisa diperoleh dari 

kejadian yang terlihat, terdengar, terbaca, 

informasi dari pihak lain, data-data atau angka 

statistik. Tahap kedua adalah penulis 

menganalisa fakta-fakta yang didapat itu dan 

kemudian melakukan cross check sehingga 

data, fakta dan informasi yang diperoleh itu 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Tahap ketiga adalah penulis melakukan 

konfirmasi kepada pihak-pihak yang 

kompeten terhadap fakta yang diperoleh 

tersebut. Mereka bisa orang-orang yang 

terlibat langsung, saksi mata, aparat, pejabat, 

pakar dan pengamat.  

Tahap keempat adalah penulis 

merangkai fakta-fakta itu dalam bentuk 

laporan tertulis untuk media cetak, laporan 

lisan untuk adio, atau laporan audio-visual 

untuk televisi. Empat tahap ini dikenalkan 

kepada guru dan karyawan SD IT Miftahul 

Iman dengan harapan mereka bisa 

menggunakannya untuk kepentingan sekolah. 

Oleh karena itu dalam kesempatan ini juga 

dilakukan praktek/ contoh penulisan berita 

sehingga lebih teraplikasikan. 

Hal lain yang disampaikan dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah wawancara. 

Wawancara adalah tanya jawab antara 

seorang wartawan (penulis) dengan 

narasumber untuk mendapatkan data tentang 

sebuah fenomena. Posisi narasumber dalam 

sebuah wawancara adalah ibarat posisi 

pembeli dalam sebuah transaksi dagang, yaitu 

sebagai raja.  

Terdapat beberapa hal mendasar yang 

perlu ditanyakan kepada narasumber, 

misalnya: 

1) Apakah narasumber tidak keberatan bila 

kalimatnya dikutip secara langsung? 

2) Apakah narasumber tidak berniat 

namanya dirahasiakan dalam sebagian 

hasil wawancara? 

3) Apakah narasumber memiliki keinginan 

lain yang berkaitan dengan hasil 

wawancara? 

Hal mendasar ini perlu disampaikan 

juga kepada guru dan karyawan agar tercipta 

hubungan yang baik dengan narasumber. 

Bagi pihak sekolah, tentu ada hal-hal yang 

sifatnya kepentingan sekolah sehingga tidak 

perlu diketahui orang banyak cukup internal 

sekolah. Jadi perlu diantisipasi 

menyampaikan informasi/ berita yang tidak 

layak untuk dikonsumsi oleh publik atau 

eksternal sekolah. Artinya, guru dan 

karyawan perlu menjaga hubungan yang 

baik di dalam dan diluar sekolah. 

Kemampuan dalam menguasai jurnalistik 

tidak serta merta membuat seseorang dapat 

berbuat apa saja, semaunya, tanpa 

mempertimbangkan perasaan, kepentingan 

berbagai pihak. Apalagi sekolah sebagai 

lembaga pendidikan tentu harus lebih 

berhati-hati 

 

Media Sosial 

Kemajuan zaman dan teknologi 

berpengaruh terhadap perkembangan media, 

yang awalnya hanya 2 yaki media cetak dan 

elektronikm menjadi 3 dengan hadirnya 

media sosial. Media sosial adalah sarana 

yang digunakan oleh orang-orang untuk 

berinteraksi satu sama lain dengan cara 

menciptakan, berbagi, serta bertukar 

informasi dan gagasan dalam sebuah 

jaringan dan komunitas virtual. 

Kondisinya hari ini, semakin maju 

teknologi membuat manusia menjadi cerdas 

secara teori keilmuan namun lemah dalam 

praktek adaptasi dengan lingkungan. Hal ini 

tampak pada keseharian, dimana membully, 

menghina dengan terang-terangan, perilaku 

kekerasan, hingga karakter seksual 

menyimpang, penggunaan waktu berlebihan 

bermain/ game, tak lagi menjadi sesuatu 

yang asing di media sosial/ dalam 

kehidupan. 
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Gambar 2. Kantor SD IT Miftahul Iman 

 
Sumber: Lapangan, 2024 

 Hal ini yang harus diantisipasi dalam 

lingkungan pendidikan oleh guru, karyawan 

dan murid. Guru, karyawan, murid tidak boleh 

lebih fokus dengan handphone (HP; medsos) 

ketika berada dalam lingkungan pendidikan. 

Bahasa lebih tegasnya dilarang ketika 

bertentangan dengan peraturan perundangan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

 Sosialisasi atau penyuluhan ini 

mendorong guru dan karyawan serta murid 

bijak dalam menyerap informasi dan 

menyampaikannya kembali. Guru dan 

karyawan serta murid menjadi memiliki 

keahlian dalam bidang jurnalistik walaupun 

dalam tahap dasar (pembelajaran) dan 

teknologi (kecakapan digital) yang sudah 

teraplikasikan selama ini. Saat ini hamper 

seluruh guru dan karyawan memiliki media 

sosial dari berbagai jenis, tinggal lagi 

bagaimana bisa digunakan secara berahlaq 

dan baik. Kemudian tidak terjebak/ terhindar 

dari berbagai penimpuan yang masih terjadi di 

beberapa kasus baik itu agama, pencurian/ 

penipuan, pembohongan, prostitusi, 

kekerasan dan konflik.  

 Oleh karena itu menurut Sarwo Edi 

selaku guru di SD IT Miftahul Iman, kegiatan 

ini sangat baik bagi mereka karena 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

jurnalistik dan media sosial. SD IT Miftahul 

Iman sendiri sudah menggunakan media 

elektronik dalam bentuk website yakni 

https://www.sdit-miftahuliman.sch.id/. Untuk 

media sosial seperti facebook; 

https://www.facebook.com/SDit.Miftahulima

n/?locale=id_ID, instagraam, WhatsApp, 

Youtube. Secara umum media sosial yang 

popular lainnya di Indonesia adalah: 

1. WhatsApp 6 X (Twitter) 

2. Instagraam 7. Facebook 

Massenger 

3. Facebook 8. Pinterest 

4. Tiktok 9. Snack video 

5. Telegram 10. Linkedin. 

Media sosial ini tidak hanya 

dimanfaatkan secara organisasi oleh SD IT 

Miftahul Iman namun juga masing-masing 

guru dan karyawan. Artinya, secara 

teknologi sudah sangat baik dan perlu 

kehatian-hatian dalam menggunakannya. 

Oleh karena itu perlu diberikan sosialisasi 

atau penyuluhan agar tidak salah dalam 

pemanfaataannya baik secara pribadi 

maupun kelembagaan 

 

SIMPULAN  

 Pemanfaatan jurnalistik dan media 

sosial di SD IT Miftahul Iman Kota 

Pekanbaru sangat penting. Guru dan 

karyawan mendapatkan pengetahuan 

tambahan dari yang sudah dimiliki 

sebelumnya. Pengetahuan jurnalistik dapat 

menjadi rujukan dalam mengisi narasi di 

media sosial sehingga menjadi lebih baik 

lagi. Dari kegiatan ini guru dan karyawan 

perlu menyampaikan juga atau memberikan 

informasi kembali kepada peserta didik agar 

menjadi ilmu yang bermanfaat. 
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